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Penanya : Ibu Wahyuni, IKIP PGRI Madiun. 
Pertanyaan : Apa sebenarnya yang dimaksud claims pada pembelajaran? Apakah sama dengan problem  
  dalam pembelajaran? Lalu apakah C-R-E hampir sama dengan diskusi? 
Jawaban : claims lebih seperti suatu pernyataan atau ungkapan yang dibuktikan dengan evidence. C-R- 
E berbeda dengan diskusi, karena C-R-E merupakan cara yang digunakan untuk membuat 
suatu argumentasi siswa, sedangkan untuk melakukan suatu diskusi dibutuhkan skill yang 
lebih kompleks lagi yaitu kemampuan untuk berdialog atau dialog skills seperti yang 
dikemukakan oleh Alexander Robin bahwa kemampuan berdialog terdiri dari lima aspek 
yaitu: dukungan, timbal-balik, penuh tujuan, kumulatif, dan bersama-sama. 
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Penanya : Universitas Palangkaraya 
Pertanyaan : Apa indikator atau parameter dari berpikir kritis siswa? 
Jawaban  : berpikir kritis siswa dapat dilihat dari jawaban atau reasoning yang diberikan oleh siswa itu  
sendiri. Siswa yang mampu berpikir kritis juga mampu didiagnosa dari hasil belajarnya, 
apakah siswa tersebut mendapatkan good poin atau bad poin. Siswa yang berpikir kritis dapat 
berargumentasi dengan menggunakan C-R-E, bukan masalah benar atau salah argumentasi 
yang diberikan namun bagaimana cara siswa menghubungkan argumentasinya dengan alasan 
dan bukti yang diberikan. 
